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ABSTRAK

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, DAN
UKURAN KAP TERHADAP AUDIT DELAY
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2015 — 2017)

Oleh

Nindya Novelira Nooramelia Ichsan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas dan ukuran kantor akuntan ublic terhadap audit delay. Penelitian ini
menggunakan teknis analisis metode deskriptif kuantitatif dengan jumlah sample
sebanyak 46 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
periode pengamatan 2015 — 2017 sehingga total pengamatan menjadi 138 sample.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas dan
ukuran kantor akuntan ublic berpengaruh positif terhadap audit delay.

Keyword: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran KAP, dan Audit Delay.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF COMPANY SIZE, PROFITABILITY, AND KAP
SIZE TO AUDIT DELAY

(Empirical Study of Manufacturing Companies Listed on the Indonesia
Stock Exchange Period 2015 — 2017)

By

Nindya Novelira Nooramelia Ichsan

This study aims to determine the effect of company size, profitability and size of
public accounting firms on audit delay. This study uses a quantitative descriptive
technical analysis method with a total sample of 46 manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange with an observation period of 2015 - 2017 so that
the total observation becomes 138 samples. The results of this study indicate that
company size, profitability and size of public accounting firms have a positive effect

on audit delay.
Keyword: Company Size, Profitability, KAP size, and Audit Delay
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan kumpulan informasi mengenai kinerja
keuangan perusahaan yang akan dilaporkan secara tepat waktu. Laporan keuangan
haruslah memberikan keyakinan bagi pengguna informasi keuangan bahwa
informasi keuangan yang disajikan perusahaan telah disajikan secara wajar dan
sesuai dengan Standar Akuntansi Berlaku Umum yang akan dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan (Verawati, 2016). Laporan keuangan dalam penyajiannya
terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah ketepatan waktu karena ketepatan
waktu pelaporan keuangan adalah karakteristik kualitatif utama dalam mendukung
relevansi laporan keuangan. Manfaat suatu laporan keuangan akan berkurang
apabila laporan tersebut tidak disajikan dan dipublikasikan tepat waktu (Dewi,

2016).

Jika laporan keuangan tidak disajikan secara tepat waktu maka laporan
tersebut dapat dinilai negatif karna tidak tersedia informasi saat dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan. Karakteristik informasi yang relevan yang harus
mempunyai nilai prediktif dan tepat waktu. Menurut Givoly dan Palmon
(Puspitasari dan Sari, 2012), “nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan
merupakan faktor penting bagi kemanfaatan laporan keuangan tersebut”.
Ketertundaan laporan keuangan ini dapat berdampak negatif pada reaksi pasar.

Makin lama masa tunda, maka relevansi laporan keuangan makin diragukan.



Karakteristik informasi yang relevan harus mempunyai nilai prediktif
dan tepat waktu. Menurut Givoly dan Palmon (Puspitasari dan Sari, 2012), “nilai
dari ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan faktor penting bagi
kemanfaatan laporan keuangan tersebut”. Selanjutnya menurut Pramesti dan
Dananti (2012), “ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan (timeliness)
merupakan atribut kualitatif penting pada laporan keuangan yang mengharuskan
informasi disediakan secepat mungkin bagi para pemakainya”. Jadi, semakin
cepat informasi laporan keuangan di publikasikan ke publik, maka informasi
tersebut semakin bermanfaat bagi pengambil keputusan. Dan sebaliknya jika
terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan keuangan, maka
informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya dalam hal pengambilan
suatu keputusan. Oleh karena itu, informasi harus disampaikan sedini mungkin
untuk dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam pengambilan
keputusan-keputusan ekonomi dan untuk menghindari tertundanya pengambilan
keputusan tersebut. Penyampaian laporan keuangan secara berkala dari segi regulasi di

Indonesia menyatakan bahwa tepat waktu merupakan kewajiban bagi perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada tahun 2012 dan
sebelumnya diatur oleh Bapepam-LK. Bapepam-LK menetapkan bahwa
penyampaian laporan keuangan selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga
setelah tanggal laporan keuangan tahunan (90 hari) (dalam Surat Keputusan Ketua

Bapepam-LK No0.36/PM/2003, No. 1 Peraturan X.K.2).



Akan tetapi, pada akhir Desember 2012, pemerintah berkomitmen
untuk mengalihkan tugas BAPEPAM-LK ke OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Hal
ini didasarkan pada Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 yang berisi
“Terhitung mulai tanggal 31 Desember 2012, Tugas dan Fungsi Bapepam-LK
akan berpindah ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK)”.

Sejak perpindahan itu, penyampaian laporan keuangan yang ditentukan
oleh OJK adalah paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku
berakhir (dalam Peraturan Nomor 29/POJK.04/2016 Bab I11, Pasal 7, him. 5).

Pada kenyataannya, masih ada beberapa perusahaan go public yang
terlambat dalam menyampaikan laporan keuanga. Pada tahun 2015, Manajemen
PT. Bursa Efek Indonesia mencatat ada 63 perusahaan tercatat atau emiten belum
menyampaikan laporan tahunan (annual report) tahun 2015 secara tepat waktu
hingga 2 Mei 2016 (bisnis.liputan6.com). kemudian pada awal tahun 2017
Direktur Penilaian BEI, Samsul Hidayat menegaskan bahwa sebanyak 70
perusahaan  belum menyampaikan laporan keuangan kuartal 1-2017
(bisnis.liputan6.com).

Selain adanya sanksi — sanksi yang diberikan terhadap keterlambatan
pelaporan audit atau audit delay, yang harus diwaspadai perusahaan melebihi
jangka waktu yang telah ditetapkan adalah image buruk yang timbul dari pihak
ekstern kepada perusahaan tersebut, karena informasi keuangan perusahaan tidak
tersedia saa dibutuhkan. Auditor dituntut untuk bekerja lebih profesional
mengingat tanggung jawab dan konsekuensi untuk mengaudit laporan keuangan

perusahaan dengan tepat waktu agar laporan keuangan tidak terlambat untuk



dipublikasikan ke pasar modal. Lamanya auditor dalam menyelesaikan pekerjaan
auditnya dapat dilihat dari selisih waktu tanggal laporan keuangan dengan tanggal
opini audit dalam laporan auditor independen. Perbedaan waktu tersebut disebut
Audit Delay (Subekti dan Widiyanti dalam Elen dan Anggraeni, 2012). Dengan
kata lain Audit Delay adalah waktu yang dibutuhkan auditor untuk mengaudit
suatu laporan keuangan sejak tanggal tutup buku perusahaan sampai
diterbitkannya laporan audit (Moch Sulthoni, 2013: 10). Semakin lama waktu
auditor dalam proses audit maka akan berpengaruh dengan lamanya pengambilan
suatu keputusan.

Menurut Subekti dan Widiyanti dalam Esynasali (2014), Audit Delay
adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini
audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu
penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Audit Delay yang melewati batas
waktu ketentuan Bapepam-LK, tentu berakibat pada keterlambatan publikasi
laporan keuangan. Keterlambatan publikasi laporan keuangan tersebut dapat
mengindikasikan adanya masalah dalam laporan keuangan emiten, sehingga
memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian audit.

Tujuan dari dilakukannya audit oleh akuntan publik adalah untuk
mengetahui kondisi perusahaan dan mendapatkan pendapat tetang kewajaran
dalam semua aspek baik itu posisi keuangan, hasil usaha, kinerja perusahaan
sampai penyajian laporan keuangan apakah telah sesuai dengan standar akuntansi
keuangan yang berlaku di Indonesia atau belum. Selain itu, ketepatan waktu

dalam menyajiakan laporan keuangan auditan merupakan factor terpenting yang



perlu juga diperhatikan oleh pihak manajemen dan auditor guna meningkatkan
nilai kemanfaatan laporan keuangan tersebut.

Beberapa penelitian mengenai audit delay telah banyak dilakukan di
Indonesia maupun luar negeri. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan
keanekaragaman hasil dikarenakan kompleksnya permasalahan mengenai audit
delay serta banyaknya faktor yang dapat mempengaruhinya.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay pada
perusahaan diantaranya, ukuran perusahaan, profitabilitas dan ukuran kantor
akuntan public (KAP).

salah satu perngaruh audit delay yaitu Ukuran Perusahaan. Ukuran
perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari besarnya
aktiva. Semakin besar perusahaan maka semakin cepat dalam melaporkan
keuangannya dibandingkan dengan perusahaan kecil. Menurut Puspitasari dan
Latrini (2014) ukuran perusahaan adalah nilai yang menunjukkan besar kecilnya
suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset besar diproyeksikan mempunyai
pengendalian yang baik didukung dengan sumber daya manusia yang banyak dan
memiliki lebih banyak informasi yang dapat mendukung proses audit. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ketut Dian Puspitasari dan Made Yeni Latrini
(2014), menunjukkan adanya hubungan ukuran perusahaan terhadap audit delay.
Seperti yang dinyatakan Lucyanda dan Nura'ni (2013) dalam Racmad dan Ardani
(2016), mengatakan perusahaan yang besar diduga akan menyelesaikan proses
auditnya lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal tersebut

disebabkan oleh beberapa faktor yakni manajemen perusahaan yang berskala



besar akan cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay karena
perusahaan itu diawasi dengan sangat ketat oleh para investor, pemerintah dan
pengawas permodalan. Hasil penelitian dari Cahyanti, dkk (2016) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan
terhadap audit delay.Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Praweswari
dan Rahmawati (2015) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asset
untuk menghasilkan laba. Untuk melangsungkan hidup perusahaan, suatu
perusahaan haruslah berada dalam keadaan menguntungkan/profitable.
Perusahaan yang memperoleh profitabilitas lebih besar akan cenderung segera
menyajikan laporan keuangannya dengan kata lain tidak terjadi audit delay
(penundaan penyajian laporan keuangan). Berbeda dengan perusahaan yang tidak
memperoleh profit, perusahaan cenderung memperlambat atau menunda
penyajian laporan keuangannya dengan kata lain terjadi audit delay. Hasil
penelitian Okalesa (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
perusahaan yang mengalami tingkat keuntungan baik kecil maupun besar
cenderung untuk mempercepat proses auditnya. Namun, hasil penelitian Apriyana
dan Rahmawati (2017) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
audit delay. Hal ini terjadi karena perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi
cenderung memerlukan waktu pengerjaan audit laporan lebih cepat karena ada

tuntutan untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik.



Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan badan usaha yang telah
mendapatkan izin dari menteri keuangan sebagai wadah bagi para akuntan publik
untuk memberikan jasanya. Dalam menghilangkan citra buruk yang mungkin
akan diterma perusahaan maupun Kantor Akuntan Publik (KAP), auditor dituntut
untuk mengurangi audit delay. Hasil penelitian Saemargani (2015) menunjukkan
bahwa ukuran KAP tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap audit
delay. Mega Silvia dan Armanto Witjaksono (2014) mengatakan bahwa KAP non
big four juga mempunyai tenaga spesialis yang profesional yang mampu
melakukan audit secara efisien sehingga mampu menyelesaikan laporan audit
dengan tepat waktu sesuai perraturan yang berlaku. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Puspitasari dan Latrini (2014) yang menunjukkan
bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan
bahwa KAP big four membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam
menyelesaikan audit secara efisien dan memiliki fleksibilitas jadwal lebih tinggi
untuk menyelesaikan audit tepat pada waktunya disamping mereka memiliki
sumber daya manusia yang lebih banyak serta memiliki pengalaman yang lebih

banyak dari KAP lainnya.

Banyak faktor yang menjadi penyebab Audit Delay.Penelitian-
penelitian terkait Audit Delay juga telah banyak dilakukan . Namun, hasil
penelitian — penelitian sebelumnya terlihat bahwa audit delay tidak dapat di ukur
secara pasti sehingga didapatkan hasil yang berbeda — beda. Berdasarkan uraian

diatas, maka penulisan tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul



“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Ukuran KAP Terhadap
Audit Delay”
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah tersebut dapat
diidentifikasikan sebagai bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas
dan ukuran KAP terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2015 — 2017.
1.3. Tujuan Masalah
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
pengaruh ukuran perusahaan, prifitabilitas dan ukuran KAP terhadap audit delay
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013
—2017.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat di ambil dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Pemelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, manfaat dan
pemahaman untuk pengembangan teori tentang ukuran perusahaan,
profitabilitas dan audit delay yang jika berguna diwaktu yang akan
dating.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat memberikan manfaat dan pengetahuan untuk kegiatan

praktik dalam melakukan kegiatan audit kedepannya.



1.5. Sistematika Penulisan

Sistem penulisan dalam skripsi ini dibuat untuk dapat memberikan

gambaran secara garis besar mengenai isi dari skripsi ini. Adapun sistematika

penulisan dalam skripsi adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini mengurai tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, san sistematika penelitian.
LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian ini, hasil — hasil penelitian terdahulu yang relevan,
kerangka pemikiran teoritis dan pengembangan hipotesis
penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini meliputi ruang lingkup penelitian dan pengukuran variable,
populasi dan sample, jenis dan sumber data, metode pengumpulan

data, indentifikasi variable, dan metode analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan tentang data — data singkat perusahaan
manufaktur yang menjadi objek penelitian, dan secara sistematis
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang
telah ditetapkan untuk selanjutnya diadakan pembahasan dan

hasilnya.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab penutupan ini menyajikan yang ditarik dari hasil analisis
penelitian, keterbatasan yang ada dalam penelitian serta saran yang

diajukan penulis sehubung penelitian ini.
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